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ABSTRAK

Produksi tanaman mentimun per hektarnya selama tiga tahun terakhir
mengalami fluktuasi, sedangkan potensi produksi tanaman mentimun ini bisa
mencapai 30 ton/ha sampai 35 ton/ha. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
respon pertumbuhan serta hasil tanaman mentimun terhadap konsentrasi pupuk
organik cair dan waktu pemangkasan pucuk. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Mei - Juli 2023 bertempat di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian UPN “Veteran”
Yogyakarta. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
secara faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi Pupuk
Organik Cair terdiri atas 3 taraf perlakuan yaitu pemberian pupuk organik cair 5
ml/l, 6 ml/l, dan 7 ml/l. Faktor kedua yaitu waktu pemangkasan pucuk terdiri atas
4 taraf perlakuan yaitu tanpa pemangkasan pucuk, pemangkasan pucuk 14 HST,
21 HST, dan 28 HST. Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi antara
perlakuan pupuk organik cair dan perlakuan waktu pemangkasan pucuk terhadap
parameter tinggi tanaman umur 19 HST dan panjang buah. Konsentrasi pupuk
organik cair 6 ml memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman 33
HST, jumlah cabang umur 26 HST, umur pertama muncul bunga, jumlah buah per
tanaman, bobot buah per tanaman, bobot segar brangkasan per tanaman, indeks
panen, dan bobot buah per hektar. Waktu pemangkasan pucuk umur 21 HST
memberikan hasil lebih baik pada parameter jumlah cabang umur 26 dan 33 HST,
diameter batang umur 33 HST, umur pertama muncul bunga, jumlah bunga,
jumlah buah per tanaman, diameter buah, bobot buah per tanaman, bobot segar
brangkasan per tanaman, indeks panen dan bobot buah per hektar.
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